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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif.  Pendekatan kualitatif  yaitu suatu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa tulisan dan 

prilaku yang dapat diamati dari subyek itu sendiri.
1
 Penulis buku 

penelitian kualitatif lainnya Dezin dan Lincoln yang sebagaimana telah 

dikutip oleh Moleong mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan 

fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai 

metode yang ada. 

Dalam penelitian kualitatif metode yang biasanya dimanfaatkan 

adalah wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan dokumen. Penelitian 

kualitatif dari sisi definisi lainnya dikemukakan bahwa hal itu merupakan 

penelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah dan 

memahami sikap, pandangan, perasaan, dan perilaku individu atau 

sekelompok orang.
2
 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus yaitu 

penelitian yang terinci tentang seseorang (individu) atau suatu unit sosial 

                                                           
1
 Arif Furchan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), 

hal. 21 
2
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2012), hal. 5 
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selama kurun waktu tertentu. Metode yang digunakan ini, akan melibatkan 

kita dalam penyelidikan yang lebih dalam dan pemeriksaan secara 

menyeluruh terhadap perilaku seorang individu. Menurut Robert Yin 

sebagaimana yang dikutip oleh Burhan Bungin mengatakan bahwa studi 

kasus adalah suatu inkuiri empiris yang menyelidiki fenomena dalam 

konteks kehidupan nyata, bilamana batas-batas antara fenomena dan 

konteks tak tampak dengan tegas dan multi sumber bukti dimanfaatkan.
3
 

Meninjau dari teori-teori di atas, maka peneliti akan 

mendiskripsikan penelitian ini secara menyeluruh dengan menganalisa 

fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, pemikiran dari orang secara 

idividu maupun kelompok, baik data yang diperoleh dari data observasi, 

wawancara maupun dokumentasi. Deskripsi ini digunakan untuk 

menjelaskan implementasi manajemen kelas dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran mata pelajaran fiqih di MA Al-Hikmah Langkapan Srengat. 

Penulis menerapkan pendekatan kualitatif ini berdasarkan tiga 

pertimbangan. Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah 

apabila berhadapan dengan kenyataan ganda di lapangan yang menuntut 

peneliti untuk memilah-milahnya sesuai dengan fokus penelitian. Kedua, 

metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti 

dan informan. Peneliti dapat mengenal lebih dekat dan menjalin hubungan 

yang baik dengan subyek dan dapat mempelajari sesuatu yang belum 

diketahui sama sekali, serta dapat membantu dalam menyajikan data 

                                                           
3
 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2005), hal. 19-20 
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deskriptif. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan 

diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola 

nilai yang dihadapi. Dengan demikian, peneliti berusaha memahami 

subyek serta senantiasa berhati-hati dan cermat dalam penggalian 

informasi agar subyek tidak merasa terbebani. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang akan dipilih oleh peneliti untuk melakukan 

penelitian adalah MA Al-Hikmah Langkapan Srengat Blitar. Peneliti 

memilih lokasi ini karena pada lembaga ini merupakan lembaga 

pendidikan Islam yang sudah berkembang pesat mengikuti perkembangan 

zaman. MA Al-Hikmah Langkapan srengat ini Dengan inovasi yang 

dikembangkan oleh madrasah tersebut sudah barang tentu juga 

memerlukan peranan guru secara aktif. Dengan berbagai faktor yang 

mendukung dan menghambat dalam perkembangannya. Terutama pada 

kegiatan belajar mengajar yang terjadi didalam kelas, karena kelas 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam kesuksesan belajar siswa, 

maka diperlukan intensitas perhatian yang tinggi dari guru dan lembaga. 

Dengan demikian MA Al-Hikmah Langkapan Srengat juga memiliki 

prestasi-prestasi dari segi akademis dan non akademis. 
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C. Kehadiran Peneliti 

Sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu penelitian kualitatif, kehadiran peneliti di lapangan sangat penting 

dan diperlukan secara optimal. Peneliti merupakan salah satu instrument 

kunci yang secara langsung mengamati, mewawancarai dan 

mengobservasi obyek yang diteliti.  Dalam penelitian ini, seorang peneliti 

merupakan pengamat penuh, yaitu mengamati kegiatan pembelajaran di 

MA Al-Hikmah. Selain itu, kehadiran peneliti juga diketahui oleh Kepala 

Sekolah MA Al-Hikmah Langkapan Srengat yang dijadikan obyek 

penelitian secara formal, yaitu melalui ijin tertulis lembaga pendidikan 

peneliti (IAIN Tulungagung) dan MA Al-Hikmah Langkapan Srengat. 

Dalam penelitian ini yang di jadikan sebagai sumber informasi 

atau responden untuk mendapatkan data yang valid dalam penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Guru mata pelajaran fiqih MA Al-Hikmah Langkapan Srengat. 

2. Siswa MA Al-Hikmah Langkapan Srengat. 

 

D. Data dan Sumber Data 

Lofland, seperti yang dikutip oleh Moleong menjelaskan bahwa 

“sumber utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan , 

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.”
4
 

                                                           
4
 Lexy J. Moleong, Penelitian Kualititif ..., hal. 157 
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Dalam penelitian yang peneliti lakukan sumber datanya meliputi 

tiga unsur yaitu: 

1. Person yaitu sumber data yang bisa menghasilkan data berupa kata-

kata dari hasil wawancara dan hasil pengamatan. Yang termasuk 

sumber data ini adalah guru mata pelajaran fiqih. 

2. Place (tempat) yaitu sumber data yang darinya dapat diperoleh 

gambaran tentang situasi kondisi yang berlangsung yang berkaitan 

dengan masalah yang dibahas dalam penelitian dalam pengamatan. 

Sumber data berupa tempat ini bisa terwujud suatu yang diam yaitu 

ruang kelas di MA Al-Hikmah Langkapan Srengat. 

3. Paper (kertas) yaitu sumber data yang menjadikan tanda-tanda berupa 

huruf, angka, gambar/simbol-simbol lain yang untuk memperolehnya 

diperlukan metode dokumentasi. Data ini dapat diperoleh melalui 

kertas-kertas (buku, majalah, dokumen, arsip, dll) papan 

pengumuman, papan nama, dan sebagainya.
5
 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah informasi yang dapat diperoleh 

melalui pengukuran-pengukuran tertentu, untuk digunakan sebagai 

landasan dalam menyusun argumentasi logis menjadi fakta.
6
 Metode 

                                                           
5
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hal. 129 
6
 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Tehnik Penyususnan Skripsi, (Jakarta: 

Rieneka Cipta, 2006), hal. 104 
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pengumpulan data dapat juga diartikan suatu cara yang dilakukan oleh 

peneliti untuk mendapatkan data yang relevan. 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Sebab bagi peniliti kualitatif fenomena 

dapat di mengerti maknanya secara baik. Apabila dilakukan interaksi 

dengan subyek melalui wawancara mendalam dan observasi pada latar, 

dimana fenomena tersebut berlangsung dan disamping itu untuk 

melengkapi data diperlukan dokumentasi. 

Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan pembahasan” 

Implementasi Manajemen Kelas dalam Meningkatkan Kualitas 

Pembelajaran Mata Pelajaran Fiqih di MA Al-Hikmah Langkapan 

Srengat”. Maka peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 

sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi merupakan salah satu metode utama dalam 

penelitian kualitatif. Secara umum observasi berarti pengamatan, 

penglihatan.  Dan dalam penelitian, observasi secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
7
 

Observasi adalah metode yang digunakan melalui pengamatan 

yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek 

dengan menggunakan keseluruhan alat indra.
8
 Metode observasi disini 

ini digunakan untuk mengumpulkan data penelitian lapangan tentang 

                                                           
7
 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hal. 158 

8
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ..., hal. 217  
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implementasi manajemen kelas dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran fiqih. Observasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi participan, karena peneliti terjun langsung kedalam 

lokasi penelitian.  

Dalam observasi partisipan ini, peneliti menyediakan buku 

catatan, alat penyimpan gambar (camera digital) dan alat perekam 

audio. Buku catatan digunakan untuk mencatat hal-hal penting yang 

ditemui selama pengamatan, data-data dari pengamatan tersebut berupa 

catatan lapangan (field note). Alat penyimpan gambar (camera digital) 

digunakan untuk mengabadikan beberapa peristiwa yang relevan 

dengan fokus penelitian. Sedangkan alat perekam digunakan untuk 

merekam hal-hal penting agar nantinya dapat diputar ulang guna 

memperkuat data. 

2. Wawancara 

Metode wawancara yaitu sebagai suatu proses tanya jawab 

lisan, dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik, yang satu 

dapat melihat muka yang lain dan mendengarkan suaranya dengan 

telinganya sendiri.
9
 

Selain itu wawancara juga digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila 

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam 

                                                           
9
 Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Andi, 2004), hal. 217 
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dan jumlah respondennya sedikit atau kecil.
10

 Hasil wawancara dicatata 

dalam sebuah lembar hasil wawancara. 

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak 

terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) 

maupun dengan menggunakan telepon. 

a) Wawancara terstruktur 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan 

pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu,  

dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan 

instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 

alternatif jawabannya pun telah disiapkan.
11

 

b) Wawancara tak terstruktur 

Wawancara tidak terstrukutur adalah wawancara yang bebas 

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan.
12

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis wawancara 

tak terstruktur atau bebas. Hal ini peneliti lakukan untuk mendapatkan 

informasi yang lebih mendalam. Sehingga diharapkan akan 

mendapatkan data yang rinci, sejujurnya, dan mendalam tentang 

                                                           
10

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D , (Bandung: CV. Alfabet, 

2012), hal. 137 
11

 Ibid., hal. 138 
12

 Ibid., hal. 140 
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implementasi manajemen kelas dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran fiqih di MA Al-Hikmah Langkapan Srengat. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah salah satu metode yang digunakan 

untuk mencari data-data otentik yang bersifat dokumentasi, baik data 

itu berupa catatan harian, memori atau catatan penting lainnya. Adapun 

yang dimaksud dengan dokumen di sini adalah data/dokumen yang 

tertulis.
13

 

Dengan menggunakan metode ini, peneliti akan mendapatkan 

data atau informasi yang diperlukan melalui dokumen atau arsip yang 

berhubungan dengan data yang diperlukan. Dalam hal ini peneliti akan 

menggunakan data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen dan 

arsip TK Darmawanita 1 Durenan kab Trenggalek tentunya yang 

relevan dengan obyek yang diteliti. Fungsinya sebagai pendukung dan 

pelengkap bagi data primer yang diperoleh melalui observasi dan 

wawancara. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif menurut Bodgan & Biklen sebagaimana 

dikutip Moleong adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 

yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 

                                                           
13

 Irawan Sarlito, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), hal. 71-

73 
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menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan 

apa yang diceritakan kepada orang lain.
14

 Analisis data yang dilakukan 

oleh peneliti dalam penelitian ini dilakukan selama pengumpulan data dan 

setelah pengumpulan data selesai. Aktifitas dalam analisis data meliputi:
15

 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan suatu kegiatan proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan pengabstrakan dan 

transformasi data mentah yang didapat dari catatan-catatan tertulis 

dilapangan.
16

 Reduksi data dimulai pada awal kegiatan penelitian 

sampai dilanjutkan selama kegiatan pengumpulan data dilaksanakan. 

Peneliti harus membuang ringkasan, menulusuri tema, membuat gugus-

gugus dan menulis memo. 

2. Penyajian Data 

Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah 

penyajian data. Kami membatasi suatu “penyajian” sebagai kumpulan 

informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Beraneka penyajian kita 

temukan dalam kehidupan sehari-hari mulai dari alat pengukur bensin, 

surat kabar, sampai layar komputer. Dengan melihat penyajian-

penyajian kita akan dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa 

                                                           
14

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ..., hal. 248 

15
 Miles, Metthew B. dan A. Michael Hubermen, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber 

Tentang Metode-metode Baru/Metthew B. Miles, A. Michael Huberman, hal. 16-20 

16
 Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-dasar Penelitian, (Surabaya: Elkaf, 2006), hal. 175 
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yang harus dilakukan lebih jauh menganalisis ataukah mengambil 

tindakan berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari penyajian-

penyajian tersebut.
17

 

Dengan kata lain, proses penyajian data ini merupakan proses 

penyusunan informasi secara sistematis dalam rangka memperoleh 

kesimpulan-kesimpulan sebagai temuan penelitian. Dalam penelitian ini 

data yang diperoleh peneliti sajikan dalam bentuk uraian tekstual yang 

bersifat naratif sesuai dengan karakteristik maupun pola penelitian ini 

yaitu penelitian kualitatif. Karena itu, untuk dapat mengambil tindakan 

dan penarikan kesimpulan yang tepat, maka peneliti harus membuat 

penyajian data guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam 

suatu bentuk yang padu. Melalui penyajian data tersebut, data dapat 

tersusun dalam pola hubungan sehingga akan semakin mudah dipahami. 

3. Menarik Kesimpulan/Verifikasi 

Teknik ini merupakan rangkaian analisis data puncak, dan 

kesimpulan membutuhkan verifikasi selama penelitian berlangsung. 

Oleh karena itu, ada baiknya suatu kesimpulan ditinjau ulang dengan 

cara memverivikasikan catatan-catatan selama penelitian dan mencari 

hubungan serta persamaan untuk ditarik sebuah kesimpulan. 

Simpulan awal yang telah dirumuskan dicek kembali 

(verifikasi) pada catatan yang telah dibuat oleh peneliti dan selanjutnya 

menuju ke arah simpulan yang mantap. Simpulan merupakan intisari 

                                                           
17

 Ibid, hal. 17 
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dari hasil penelitian yang  menggambarkan pendapat terakhir peneliti. 

Simpulan ini diharapkan memiliki relevansi sekaligus menjawab fokus 

penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Dengan demikian data 

yang telah terkumpul, kemudian disimpulkan dan ditafsirkan, sehingga 

terdapat berbagai masalah yang timbul dapat diuraikan dengan tepat 

dan jelas.  

Gambar 3.1 Komponen dalam Analisis Data Model Interaktif 

(Miles dan Humberman,1992) 

 

 

 

 

 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data yang dilakukan peneliti yaitu: 

1. Perpanjangan Keikutsertaan 

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan 

penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Hal ini 

dilakukan untuk membatasi: 

a) Membatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteks. 

b) Membatasi kekeliruan peneliti. 

Pengumpulan 

data 

Reduksi data 

Penyajian data 

Kesimpulan: 

Penarikan/verifikasi 
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c) Mengkompensasikan pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak 

biasa atau pengaruh sesaat.
18

 

Teknik ini digunakan untuk memeriksa keabsahan data hasil 

observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap berbagai fenomena di 

lapangan. 

2. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan  keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu. Sedangkan 

dalam penelitian ini, triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan cara, dan berbagai waktu. 

Menurut Denzin dalam Lexy J. Moleong, membedakan empat 

macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 

penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori.
19

 

a) Triangulasi Sumber 

Adalah untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
20

 

Dengan menggunakan triangulasi sumber maka peneliti bisa 

membandingkan informasi yang diperoleh melalui sumber yang 

berbeda. 

b) Triangulasi Metode 

                                                           
18

 Ibid., hal. 327  
19

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian …, hal. 330 
20

 Sugiyono, Metode Penelitian ..., hal. 274 
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Adalah usaha untuk mengecek keabsahan data, atau mengecek 

keabsahan temuan penelitian. Triangulasi data menurut Bachri 

dalam Imam Gunawan dapat dilakukan dengan menggunakan lebih 

dari satu teknik pengumpulan data utuk mendapatkan data yang 

sama.pelaksanaannya dapat juga dengan cek dan ricek. Dengan 

demikian triangulasi dengan metode terdapat dua strategi, yaitu: 1) 

pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 

beberapa teknik pengumpulan data, dan 2) pengecekan derajat 

kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.
21

 

c) Triangulasi Penyidik 

Adalah untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda.
22

 

d) Triangulasi Teori 

Adalah memanfaatkan dua teori atau lebih untuk diadu dan dipadu. 

Untuk itu, diperlukan rancangan penelitian, pengumpulan data, dan 

analisis data yang lengkap, dengan demikian akan dapat 

memberikan hasil yang lebih komprehensif .
23

 

Triangulasi yang akan digunakan peneliti adalah triangulasi 

triangulasi metode yaitu mengecek keabsahan data, atau mengecek 

keabsahan temuan penelitian atau suatu informasi yang diperoleh 

                                                           
21

 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2013), hal. 219-220 
22

 Sugiyono, Metode Penelitian ..., hal. 274 
23

 Imam Gunawan, Metode Penelitian ..., hal. 221 



80 

  

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini 

dapat dicapai  dengan jalan : 

a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara. 

b) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 

dengan apa yang dikatakannya secara pribadi. 

c) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

d) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 

berbagai pendapatan dan pandanagn orang seperti rakyat biasa, 

orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada 

dan orang pemerintahan. 

e) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

 

H. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap dalam penelitian ini adalah: 

1. Tahap persiapan 

Pada tahap ini peneliti melaksanakan kegiatan yang meliputi: 

a) menyusun rancangan penelitian, pada tahap ini peneliti membuat 

latar belakang masalah penelitian dan alasan pelaksanaan penelitian, b) 

memilih lapangan penelitian, pada tahap ini peneliti menentukan 

lapangan sesuai dengan judul yang peneliti ambil, c) mengurus 
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perizinan, peneliti menyerahkan surat penelitian yang disetujui oleh 

Ketua Jurusan IAIN Tulungagung dan Dosen Pembimbing, dan d) 

menjajaki dan menilai lapangan,
24

 peneliti menjajaki lapangan yang 

akan diteliti untuk mengenal segala unsur lingkungan sosial, fisik, dan 

keadaannya. Pada tahap ini peneliti juga mulai berintekasi dengan 

fenomena yang akan ada dilapangan dan mempelajari keadaan lapangan 

yang akan diteliti. 

2. Tahap pelaksanaan 

Pada tahap selanjutnya peneliti melaksanakan kegiatan di 

lapangan. Adapun tahap ini disebut dengan tahap pekerjaan lapangan 

yang meliputi kegiatan: a) memahami latar penelitian dan persiapan 

diri, b) memasuki lapangan dan c) berperan serta sambil 

mengumpulkan data.
25

 Pada tahap pekerjaan lapangan ini, peneliti 

memahami kondisi yang ada dilapangan serta berinteraksi dan berperan 

langsung dengan keadaan lapangan guna mengumpulkan data-data 

penelitian yang dibutuhkan dengan seksama sesuai dengan rancangan 

dan fikus penelitian sebagai dasar penulisan laporan penelitian. 

3. Tahap Analisis Data 

Dari data-data yang diperoleh selama kegiatan penelitian di 

lapangan. Maka tahap selanjutnya adalah analisis data. Pada tahap ini 

kegiatan yang dilaksanakan meliputi: a) reduksi data, b) penyajian data, 
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dan c) verifikasi/penarikan kesimpulan.
26

 Data yang diperoleh selama di 

lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu dalam hal ini peneliti 

melakukan reduksi data sesuai dengan fokus penelitian, sehingga 

memperoleh gambaran yang jelas. Kemudian dari reduksi data tersebut 

peneliti mendisiplaykan data dalam bentuk uraian singkat. Langkah 

terakhir yaitu penarikan kesimpulan, dalam hal ini peneliti melakukan 

penarikan kesimpulan yang menjawab rumusan masalah dan didukung 

oleh bukti-bukti yang valid. 

4. Tahap Penulisan Laporan 

Tahap akhir dari penelitian yang dilaksanakan ini adalah 

penulisan laporan. Adapun kegiatan yang dilaksanakan meliputi: a) 

penyusunan hasil penelitian, b) konsultasi hasil penelitian kepada 

pembimbing, c) perbaikan hasil konsultasi (revisi), d) pengurusan 

kelengkapan persyaratan ujian, dan e) ujian skripsi. Pada tahap ini 

peneliti, menyusun laporan penelitian sesuai dengan panduan penulisan 

skripsi IAIN Tulungagung. Konsultasi kepada pembimbing skripsi 

dilaksanakan secara berkala sesuai dengan kesepakatan dengan 

pembimbing skripsi. Setelah semuanya siap, maka peneliti 

melaksanakan ujian skripsi sesuai dengan judul ujian skripsi. 
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